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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PEMAKAIAN SEPATU HAK TINGGI DAN 

LAMA BERDIRI TERHADAP KEJADIAN NYERI OTOT 

BETIS PADA KARYAWATI BANK DI KOTA PALEMBANG  

(Yasmine Faradellia Permata, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 

Desember 2023, 89 halaman) 

 

Latar Belakang: Nyeri otot betis merupakan salah satu nyeri otot yang cukup 

banyak dikeluhkan. Beberapa penyebab nyeri otot betis termasuk pemakaian sepatu 

hak tinggi dan durasi berdiri yang terlalu lama sehingga menyebabkan otot betis 

terus berkontraksi tanpa kesempatan untuk relaksasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pemakaian sepatu hak tinggi dan lama berdiri terhadap 

kejadian nyeri otot betis pada karyawati bank di Kota Palembang.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain 

cross-sectional. Dua bank terpilih sebagai tempat penelitian menggunakan teknik 

multistage random sampling. Sampel didapatkan sebanyak 83 karyawati bank yang 

memenuhi kriteria iklusi maupun eksklusi yang telah ditetapkan. Data diperoleh 

melalui pengisian kuesioner dan pengukuran tinggi hak sepatu lalu diolah dengan 

analisis univariat dan bivariat.  

Hasil: Sebanyak 64 dari 83 karyawati mengalami nyeri otot betis. Kelompok usia 

yang paling banyak mengeluhkan nyeri otot betis adalah usia 26-35 tahun (34,9%). 

Karyawati bank yang menggunakan sepatu dengan hak ≥5 cm dan lama berdiri 

≥50% mendominasi kejadian nyeri otot betis dengan persenan sebesar 61,4% dan 

50,6%. Adanya hubungan bermakna antara pemakaian sepatu hak tinggi (p=0,040) 

dan lama berdiri (p=0,002) terhadap kejadian nyeri otot betis pada karyawati bank 

di Kota Palembang.   

Kesimpulan: Prevalensi kejadian nyeri otot betis pada penelitian ini sebesar 77,1% 

dan adanya hubungan yang signifikan antara pemakaian sepatu hak tinggi dan lama 

berdiri terhadap kejadian nyeri otot betis pada karyawati bank di Kota Palembang 

 

Kata Kunci: Nyeri Otot Betis, Sepatu Hak Tinggi, Lama Berdiri, Karyawati Bank  
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN WEARING HIGH HEELS 

AND STANDING DURATION ON THE OCCURRENCE OF 

CALF MUSCLE PAIN IN BANK EMPLOYEES IN PALEMBANG 

(Yasmine Faradellia Permata, Medical Faculty of Sriwijaya University, December 

2023, 89 pages) 

 

Background: Calf Muscle pain is one of the muscle pains that many people 

complain about. Some causes of calf muscle pain include wearing high heels and 

standing for too long that causing the calf muscles contracting continuously without 

the opportunity to relax. This study aims to determine the relationship between 

wearing high heels and standing duration on the occurrence of calf muscle pain in 

bank employees in Palembang.  

Method: This research is an observational analytical study with a cross-sectional 

design. Two bank were selected as research sites using multistage random sampling 

techniques. The research sample was 83 bank employees who met predetermined 

inclusion and exclusion criteria. Data was obtained by filling out questionnaire and 

measuring shoe heel height and then processed using univariate and bivariate 

analysis.  

Results: There are 64 out of 83 female employees experiencing calf muscle pain. 

The age group that most often complains of calf muscle pain is 26-35 years old 

(34,9%). Female bank employees who wear shoes with heels ≥5 cm and stand for 

≥50 of the time dominate the incidence of calf muscle pain with percentage of 61,4% 

and 50,6%. There is a significant relationship between wearing high heels 

(p=0,040) and standing duration (p=0,002) on the incidence of calf muscle pain in 

bank employees in Palembang.  

Conclusion: The prevalence of calf muscle pain in this study was 77,1% and there 

was a significant relationship between wearing high heels and standing duration 

on the occurrence of calf muscle pain in bank employees in Palembang.  

 

Keywords: Calf Muscle Pain, High Heels, Standing Duration, Bank Employees 
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RINGKASAN 

 

HUBUNGAN PEMAKAIAN SEPATU HAK TINGGI DAN LAMA BERDIRI 

TERHADAP KEJADIAN NYERI OTOT BETIS PADA KARYAWATI BANK DI 

KOTA PALEMBANG 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 18 Desember, 2023 

Yasmine Faradellia Permata; Dibimbing oleh dr. Wardiansah, M. Biomed dan dr. 

Riana Sari Puspita Rasyid, M. Biomed  

The Relationship Between Wearing High Heels and Standing Duration on the 

Occurrence of Calf Muscle Pain in Bank Employees in Palembang 

89 halaman, 12 tabel, 12 gambar, 10 lampiran 

 

RINGKASAN 

Nyeri otot betis merupakan salah satu nyeri otot yang cukup banyak 

dikeluhkan. Beberapa penyebab nyeri otot betis termasuk pemakaian sepatu hak 

tinggi dan durasi berdiri yang terlalu lama sehingga menyebabkan otot betis terus 

berkontraksi tanpa kesempatan untuk relaksasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pemakaian sepatu hak tinggi dan lama berdiri terhadap 

kejadian nyeri otot betis pada karyawati bank di Kota Palembang. Penelitian ini 

merupakan penelitian analitik observasioanl dengan desain cross-sectional. Dua 

bank terpilih sebagai tempat penelitian menggunakan teknik multistage random 

sampling. Sampel didapatkan sebanyak 83 karyawati bank yang memenuhi kriteria 

iklusi maupun eksklusi yang telah ditetapkan. Data diperoleh melalui pengisian 

kuesioner dan pengukuran tinggi hak sepatu lalu diolah dengan analisis univariat 

dan bivariat. Hasil penelitian didapatkan 64 dari 83 karyawati mengalami nyeri otot 

betis. Kelompok usia yang paling banyak mengeluhkan nyeri otot betis adalah usia 

26-35 tahun. Karyawati bank yang menggunakan sepatu dengan hak ≥5 cm dan 

lama berdiri ≥50% mendominasi kejadian nyeri otot betis dengan persenan sebesar 

61,4% dan 50,6%. Hasil penelitian menunjukkan Adanya hubungan bermakna 

antara pemakaian sepatu hak tinggi (p=0,040) dan lama berdiri (p=0,002) terhadap 

kejadian nyeri otot betis pada karyawati bank di Kota Palembang.   

 

Kata Kunci: Nyeri Otot Betis, Sepatu Hak Tinggi, Lama Berdiri, Karyawati Bank 
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SUMMARY 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN WEARING HIGH HEELS AND STANDING 

DURATION ON THE OCCURRENCE OF CALF MUSCLE PAIN IN BANK 

EMPLOYEES IN PALEMBANG 

 
Scientific Paper in the form of skripsi, December 18, 2023 

 

Yasmine Faradellia Permata; Supervised by dr. Wardiansah, M. Biomed and dr. 

Riana Sari Puspita Rasyid, M. Biomed 

 

Hubungan Pemakaian Sepatu Hak Tinggi dan Lama Berdiri Terhadap Kejadian 

Nyeri Otot Betis pada Karyawati Bank di Kota Palembang 

89 pages, 12 tables, 12 figures, 10 appendices 

 

SUMMARY  

Calf Muscle pain is one of the muscle pains that many people complain 

about. Some causes of calf muscle pain include wearing high heels and standing 

for too long that causing the calf muscles contracting continuously without the 

opportunity to relax. This study aims to determine the relationship between wearing 

high heels and standing duration on the occurrence of calf muscle pain in bank 

employees in Palembang. this research is an observational analytical study with a 

cross-sectional design. Two bank were selected as research sites using multistage 

random sampling techniques. The research sample was 83 bank employees who met 

predetermined inclusion and exclusion criteria. Data was obtained by filling out 

questionnaire and measuring shoe heel height and then processed using univariate 

and bivariate analysis. In this research, there are 64 out of 83 female employees 

experiencing calf muscle pain. The age group that most often complains of calf 

muscle pain is 26-35 years old. Female bank employees who wear shoes with heels 

≥5 cm and stand for ≥50 of the time dominate the incidence of calf muscle pain with 

percentage of 61,4% and 50,6%. There is a significant relationship between 

wearing high heels (p=0,040) and standing duration (p=0,002) on the incidence of 

calf muscle pain in bank employees in Palembang.  

 

Keywords: Calf Muscle Pain, High Heels, Standing Duration, Bank Employees 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Nyeri betis dapat diartikan sebagai sensasi tidak menyenangkan yang terjadi 

akibat adanya cedera pada betis. Rasa nyeri dapat berupa rasa panas, gemetar, 

kesemutan, terbakar, tertusuk, dan ditikam.1 World Health Organization (WHO) 

menyebutkan pada tahun 2018, sekitar 50-62% orang dari  seluruh populasi di dunia 

mengalami nyeri otot dan sering terjadi pada orang- orang yang tinggal di negara-

negara maju.2 Prevalensi orang yang menderita myalgia di Indonesia berkisar 

antara 45-59%.3 Angka kejadian nyeri otot di Kota Palembang pada tahun 2017 

dilaporkan sebanyak 235 kasus.4 

Nyeri otot dapat terjadi pada salah satu ataupun banyak tempat di bagian   tubuh 

manusia. Nyeri otot umumnya terjadi karena terlalu banyak berolahraga  atau terlalu 

sering beraktivitas menggunakan otot-otot tersebut.5 Nyeri otot betis merupakan 

salah satu nyeri otot yang cukup banyak dikeluhkan. Faktor- faktor yang yang dapat 

menyebabkan nyeri otot betis, salah satunya termasuk aktivitas fisik berlebihan 

yang menyebabkan overuse pada otot, cedera atau trauma yang membuat otot 

terkilir dikarenakan tidak ergonomisnya posisi tubuh selama berkerja.6 

Wanita lebih sering mengalami keluhan nyeri betis dibandingkan pria. Hal 

tersebut terjadi karena kesalahan posisi tubuh yang salah satunya disebabkan oleh 

pemakaian sepatu hak tinggi akibat tuntutan pekerjaan.7 Sepatu hak tinggi 

merupakan jenis sepatu dengan tumit yang lebih tinggi daripada jari- jari kaki.8 

Penggunaan sepatu hak tinggi berkaitan erat dengan pekerjaan tertentu untuk 

menunjang penampilan fisik mereka.9 Karyawati bank adalah salah satu pekerjaan 

yang menggunakan sepatu hak tinggi untuk menunjang penampilannya.  

Peninjauan yang dilakukan oleh American Podiatric Medical Association 

(APMA) pada tahun 2014 yang dilakukan terhadap 1000 orang dewasa di Amerika 

Serikat menunjukkan bahwa sekitar 49% dari wanita menggunakan sepatu hak 

tinggi dan sekitar 71% pemakainya mengalami masalah pada kaki.10 Pada saat 
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memakai sepatu hak tinggi, kaki akan berada dalam posisi plantar fleksi akibatnya 

otot dan tendon di ekstremitas bawah akan terus berkontraksi untuk 

mengompensasinya sehingga akan menyebabkan masalah pada kaki.11 Sepatu hak 

tinggi membuat otot tungkai bawah mendapat tekanan secara terus-menerus tanpa 

adanya kesempatan untuk berelaksasi sehingga mengakumulasikan rasa sakit. 

Selama penggunaan sepatu hak tinggi, otot-otot tungkai bawah akan berkontraksi 

untuk mengusahakan postur tubuh yang proporsional. Nyeri pada otot betis disebabkan 

oleh stress mekanis akibat kontraksi otot secara terus-menerus.6  

Studi tahun 2012 oleh Duana dan Dewi menunjukkan bahwa karyawati  pusat 

perbelanjaan di Kota Denpasar paling sering mengeluh tentang masalah  otot dan 

muskuloskeletal di bagian ekstremitas bawah karena sepatu hak tinggi yang mereka 

pakai.12 Studi yang dilakukan Septian & Merijanti tahun 2018 menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara posisi pemakaian sepatu  hak tinggi dengan keluhan 

nyeri otot betis.6 Penelitian yang dilakukan Rahmanto dkk, 2021 menyimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang berarti antara rentang waktu menggunakan sepatu 

hak tinggi terhadap nyeri otot gastrocnemius pada karyawan yang menggunakan 

sepatu hak tinggi.13 Namun, penelitian yang bertujuan untuk membuktikan 

hubungan antara pemakaian sepatu hak tinggi dan lama berdiri terhadap kejadian 

nyeri otot betis masih belum dapat dijelaskan dengan lebih rinci.  

Penelitian ini penting dilakukan karena belum pernah diketahui apakah 

terdapat hubungan antara pemakaian sepatu hak tinggi dan lama berdiri terhadap 

kejadian nyeri otot betis pada karyawati bank di Kota Palembang. Maka dari itu 

penelitian ini dilakukan untuk meneliti hubungan antara pemakaian sepatu hak 

tinggi dan lama berdiri menggunakan sepatu hak tinggi dengan kejadian nyeri otot 

betis pada karyawati bank di Kota Palembang.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana hubungan pemakaian sepatu hak tinggi dan lama berdiri terhadap 

kejadian nyeri otot betis pada karyawati bank di Kota Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian Umum  

Mengetahui hubungan pemakaian sepatu hak tinggi dan lama berdiri 

terhadap kejadian nyeri otot betis pada karyawati bank di Kota Palembang.  

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengidentifikasi karakteristik responden terhadap kejadian nyeri otot betis 

pada karyawati bank di Kota Palembang. 

2. Mengetahui lama durasi berdiri yang dilakukan karyawati bank di Kota 

Palembang.  

3. Mengetahui intensitas nyeri betis yang dirasakan oleh karyawati bank di Kota 

Palembang.  

 

 

1.4 Hipotesis  

H0: (-) tidak terdapat hubungan pemakaian sepatu hak tinggi dan lama 

berdiri terhadap kejadian nyeri otot betis pada karyawati bank di Kota 

Palembang. 

H1: (+) terdapat hubungan pemakaian sepatu hak tinggi dan lama berdiri 

terhadap kejadian nyeri otot betis pada karyawati bank di Kota Palembang.   

 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini dapat memberikan informasi dasar tentang hubungan 

pemakaian sepatu hak tinggi dan lama berdiri terhadap kejadian nyeri otot betis. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar teori bagi para peneliti lain yang 

melakukan penelitian sejenis. 

1.5.2 Manfaat Klinis  

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada karyawati bank tentang 

pemakaian sepatu hak tinggi sebagai salah satu faktor risiko munculnya  keluhan 
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nyeri otot betis, sehingga dapat dijadikan dasar dalam upaya pencegahan keluhan 

tersebut 

1.5.3 Manfaat Sosial  

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada Perusahaan mengenai 

hubungan penggunaan sepatu hak tinggi dan lama berdiri terhadap kejadian nyeri 

otot betis agar perusahaan dapat mempertahankan kinerja baik para pegawainya. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan para wanita khususnya 

para karyawati bank agar lebih peduli terhadap keluhan muskuloskeletal dan 

kesehatan tungkai bawah. 
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